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ABSTRAK 

 
Digitalisasi telah membawa perubahan di berbagai bidang, termasuk 

perpajakan yang ditandai dengan implemantasi core tax administration system 

(CTAS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesiapan konsultan 

pajak menyongsong CTAS. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif melalui 

teknik wawancara mendalam memahami pandangan informan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dari konsultan pajak yang 

kemudian dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman. Analisis dimulai 

dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian secara berulang hingga diperoleh 

informasi yang dapat menjawab pertanyaan penelitian. Validasi data dilakukan 

dengan teknik triangulasi untuk mevalidasi informasi yang diselipkan dalam 

pembahasan. Model yang digunakan dalam penelitian ini ialah Artificially 

Intelligent Device Use Acceptance (AIDUA). AIDUA mampu menjelaskan 

kemudahan konsultan pajak melalui tiga tahapan, yaitu primary appraisal, 

secondary appraisal, dan outcome stage. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi CTAS memberikan kemudahan layanan clerical konsultan pajak 

seperti jasa pengisian SPT, pengarsipan, pembayaran, kemudahan informasi 

perpajakan, kemudahan dalam memperoleh data klien, dan kemudahan tax update. 

Optimasi jasa konsultan pajak akibat implementasi CTAS menjadikan fokus 

layanan mengarah pada tax review, tax planning, tax audit, dan tax litigasi. 

Penelitian ini menunjukkan implikasi terhadap konsultan pajak bahwa dengan 

pesatnya perkembangan teknologi dapat memberikan banyak kemudahan dalam 

pelaksanaan tugas konsultan pajak. Namun hal ini juga perlu diimbangi dengan 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh konsultan pajak. 

 

Kata Kunci: Core Tax Administration System, Resiliensi, Konsultan Pajak 
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ABSTRACT 

 
Digitalization has brought changes in various fields, including taxation which 

is marked by the implementation of the core tax administration system (CTAS). This 

study aims to find out the picture of the readiness of tax consultants to welcome 

CTAS. The research was conducted using a qualitative method through in-depth 

interview techniques to understand the informant's views. The data used in this 

study is in the form of primary data from tax consultants which are then analyzed 

using the Miles and Huberman technique. The analysis starts from data collection, 

data reduction, repeated presentation until information is obtained that can answer 

the research question. Data validation is carried out by triangulation techniques to 

validate the information inserted in the discussion. The model used in this study is 

Artificially Intelligent Device Use Acceptance (AIDUA). AIDUA is able to explain 

the convenience of tax consultants through three stages, namely primary appraisal, 

secondary appraisal, and outcome stage. The results of the study show that the 

implementation of CTAS provides convenience of clerical services for tax 

consultants such as tax return filling services, filing, payment, ease of tax 

information, ease of obtaining client data, and ease of tax update. The optimization 

of tax consultant services due to the implementation of CTAS makes the focus of 

services lead to tax review, tax planning, tax audit, and tax litigation. This research 

shows the implications for tax consultants that with the rapid development of 

technology can provide many conveniences in carrying out the duties of tax 

consultants. However, this also needs to be balanced with the improvement of the 

skills and knowledge possessed by tax consultants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Revolusi industri 4.0 menciptakan transformasi sistem administrasi 

perpajakan menjadi sistem digital dengan penerapan Artificial Intelligence (AI), 

Big Data, Cloud Computing, Internet of Things (IoT) dan lain sebagainya. 

Pemanfaatan sistem informasi dan teknologi digital yang dipicu oleh perubahan 

kebiasaan masyarakat dari masa ke masa diyakini sebagai penyebab utama 

transformasi yang dilakukan oleh setiap negara di masa depan (Az’mi, 2018; 

Rahmi et al., 2023; WEF, 2023). Adanya perubahan ini mendesak adaptasi cepat 

oleh otoritas pajak untuk menciptakan satu proses bisnis yang bisa mengikuti 

laju perkembangan teknologi dan kebiasaan wajib pajak ke depannya 

(Darmayasa dan Partika, 2024). Oleh karenanya, otoritas pajak terus menerus 

melakukan pembenahan untuk menciptakan administrasi perpajakan yang 

resilien dan agile melalui reformasi perpajakan (Ali et al., 2018; Az’mi, 2018; 

Krieger, 2021; WEF, 2023). 

Perkembangan bidang perpajakan yang kini tengah dilaksanakan oleh 

otoritas pajak ialah core tax administration system (CTAS). CTAS merupakan 

perwujudan dari e-government yang bertujuan untuk menciptakan kualitas 

pelayanan yang mudah dan transparan sehingga meminimalkan biaya yang 

dikeluarkan oleh wajib pajak (Haryaningsih dan Abao, 2020; OECD, 2020; 

Rahmi et al., 2023). CTAS memanfaatkan sistem informasi berbasis 

Commercial Off-The Shelf (COTS) yang memudahkan DJP dalam pengambilan 
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keputusan. CTAS juga dipercaya mampu meningkatkan tax ratio negara. Tax 

ratio menunjukkan gambaran kinerja sistem perpajakan suatu negara. Menurut 

Chongvilaivan, Ekonom Senior dari Asian Development Bank (ADB), negara 

berkembang harus memiliki tax ratio sebesar 15% untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Kurniati, 2023), sedangkan nilai tax ratio 

Indonesia sebesar 10,31% di tahun 2023. Jika dibandingkan dengan negara di 

kawasan Asia dan Pasifik yang memiliki rata-rata tax ratio sebesar 21% dan 

negara Afrika yang mampu mencapai 16,6%, tax ratio Indonesia masih 

tergolong rendah (DJP, 2023b; OECD, 2023; Wildan, 2021, 2023). Oleh karena 

itu melalui reformasi sistem administrasi perpajakan kali ini dilakukan 

pembenahan agar bisa mencapai taget tax ratio.  

Sejatinya reformasi perpajakan di Indonesia telah dilaksanakan sejak tahun 

1983 hingga sekarang. Dimulai dari tahun 1983 terjadi perubahan dari segi 

regulasi serta pemberlakuan Self-Assessment System. Namun, sistem 

perpajakan masih dilaksanakan secara manual. Pada reformasi perpajakan jilid 

I yang terlaksana dari tahun 2001 sampai dengan 2008, mulai diterapkan 

modernisasi sistem administrasi perpajakan dengan adanya Sistem Administrasi 

Perpajakan Terpadu (SAPT) untuk merekam Surat Pemberitahuan (SPT) wajib 

pajak secara digital. Penerapan SAPT berhasil menaikkan penerimaan negara 

hingga 30%-40%. Sayangnya SAPT ini masih sangat sederhana dengan 

kompleksnya permasalahan perpajakan yang ada. Berlanjut ke reformasi jilid 

II, upaya modernisasi sistem perpajakan terus berlanjut dengan program Project 

for Indonesia Tax Administration Reform (PINTAR) (DJP, 2023b, 2023a). 
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PINTAR merupakan sistem administrasi perpajakan dengan pemanfaatan 

teknologi yang bertujuan menciptakan transparansi informasi antara wajib 

pajak dan otoritas pajak. Namun, sayangnya tujuan tersebut tidak dapat 

terealisasi akibat terkendala dalam pengadaan tender dan pendanaan. Ketika 

lelang untuk pengadaan tender dilaksanakan, pemerintah tidak kunjung 

mendapatkan pemenang tender. Rencana pendanaan sistem PINTAR bernilai 

US$146 juta, yang 75%-nya berasal dari pinjaman kepada Bank Dunia dan 

sisanya dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Adanya intervensi dari Bank Dunia menimbulkan kekhawatiran dari internal 

otoritas pajak hingga akhirnya program PINTAR tidak dilanjutkan (DJP, 2023a, 

2023b). Berkaca dari kegagalan program PINTAR di era reformasi perpajakan 

jilid II, pada reformasi perpajakan jilid III inilah DJP merancang CTAS. 

CTAS memuat perubahan atas 21 proses bisnis DJP salah satunya taxpayer 

account management. Taxpayer account management merupakan akun wajib 

pajak yang menampilkan informasi profil serta hak dan kewajiban perpajakan 

secara komprehensif dan terkini yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 

Taxpayer account management memudahkan wajib pajak untuk melaporkan 

kewajiban perpajakannya secara self-assessment (DJP, 2024; Kurniati, 2024). 

Sebelumnya, tampilan informasi pada laman djp hanya memuat informasi 

terbatas pada profil singkat dan riwayat pelaporan. Pada taxpayer account 

management menampilkan informasi secara real time mencakup profil wajib 

pajak, hak dan kewajiban perpajakan, buku besar perpajakan, dan riwayat 

transaksi perpajakan. Tampilan baru ini diyakini mampu memberikan 
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kemudahan dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan (Wicaksono, 2024). 

Namun kemudahan juga turut menimbulkan kekhawatiran bagi profesi 

konsultan pajak dikarenakan perkembangan teknologi ini mengautomasi 

sejumlah perkerjaan konsultan pajak. 

Adanya digitalisasi menjadikan peran konsultan pajak sebagai salah satu 

yang paling retan terkena otomatisasi. Isu mengenai hal tersebut juga 

disampaikan oleh Ruston Tambunan, ketua dari Ikatan Konsultan Pajak 

Indonesia (IKPI) yang menekankan pentingnya mengantisipasi ancaman 

teknologi, khususnya AI. Tingkat otomatisasi peran praktisi pajak mencapai 

54%, dimana otomatisasi tertinggi mencapai 99% yang mencangkup peran 

dalam menghitung kewajiban pajak. Hal ini menunjukkan perlunya adaptasi 

bagi para praktisi pajak agar tetap update dalam lingkungan digital. Meskipun 

demikian, masih terdapat kemungkinan nilai personal dan layanan berkualitas 

dari peran manusia tetap tak tergantikan. (Aribowo et al., 2022; Bessen, 2018; 

Buckley et al., 2023; Frey dan Osborne, 2017; PwC, 2017; WEF, 2023). 

Eksistensi sebuah profesi sangat tergantung pada kemampuan individu 

untuk terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang relevan. Dalam 

dunia yang terus berubah dan berkembang pesat seperti saat ini, profesi-profesi 

memerlukan adaptasi dan inovasi konstan agar tetap relevan dan berdaya saing. 

Dengan mengasah keterampilan dan memperdalam ilmu yang mendukung 

profesi, seseorang tidak hanya mampu menjaga relevansi diri, tetapi juga 

mendorong kemajuan dan perubahan positif dalam lingkup profesi mereka, 
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menjadikan mereka sebagai pemimpin dan pionir dalam bidangnya (Dewa et 

al., 2022; Hadi dan Diantoro, 2024; Putri, 2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti melihat adanya kemungkinan 

profesi konsultan pajak tergerus oleh pesatnya perkembangan teknologi. Maka 

dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait bagaimana 

pandangan practitioner konsultan pajak menanggapi isu tersebut, sehingga 

judul skripsi yang peneliti ajukan ialah Perspektif Resiliensi Practitioner 

Konsultan Pajak Menyongsong Core Tax Administration System. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pemanfaatan teknologi dan sistem informasi pada CTAS menjadikan sistem 

administrasi lebih sederhana sehingga bisa mengurangi biaya kepatuhan wajib 

pajak dan human error dalam pelaksanaan administrasi perpajakan. Namun, di 

sisi lain adanya CTAS memberikan ancaman tergerusnya profesi konsultan 

pajak. Profesi konsultan pajak mulai digantikan oleh teknologi yang mampu 

memberikan keakuratan data sesuai kebutuhan pemangku kepentingan. Adanya 

fenomena tersebut menjadi menarik bagi peneliti untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai bagaimana CTAS memberikan dampak terhadap profesi konsultan 

pajak. Maka dari itu, rumusan masalah yang terbentuk ialah apa dampak yang 

timbul akibat implementasi CTAS dan bagaimana resiliensi profesi konsultan 

pajak setelah implementasi CTAS. 
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C. Batasan Masalah 

CTAS diberlakukan bulan Juli 2024 kecuali terdapat perubahan lain setelah 

penelitian ini dilaksanakan, sehingga belum ada data konkret yang menjelaskan 

dampak secara nyata dari penerapan CTAS terhadap masyarakat. Maka dari itu, 

peneliti membatasi penelitian pada pandangan practitioner konsultan pajak 

terkait tergerusnya profesi konsultan pajak setelah adanya CTAS. Practitioner 

dibatasi pada konsultan pajak yang aktif memberikan jasa layanan perpajakan 

secara legal kepada wajib pajak. Sebagai tambahan informasi dan data akan 

dikaji melalui jurnal, literatur maupun konten lain yang menjelaskan tentang 

transformasi administrasi perpajakan dan penerapan CTAS. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas menjelaskan 

bahwa adanya transformasi sistem administrasi yang baru memberikan 

dampak positif dan negatif. Pemerintah mayakini kedepannya kepatuhan 

akan tercipta dengan adanya kemudahan serta integrasi data dalam sistem 

CTAS. Pada sisi lain ada pendapat yang menyatakan bahwa transformasi 

sistem administrasi dapat menyebabkan tergerusnya profesi konsultan 

pajak. Maka dari itu, peneliti bertujuan untuk memahami lebih lanjut terkait 

pandangan atau persepsi practitioner konsultan pajak terhadap penerapan 

CTAS dan tanggapan mereka terkait fenomena tergerusnya profesi 

konsultan pajak akibat kemajuan teknologi. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat atau berdampak 

untuk semua kalangan. Manfaat yang diharapkan tercapai sehubungan 

dengan diadakannya penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoretis 

CTAS merupakan wujud transformasi administrasi perpajakan. 

Keterbaruan ini memerlukan persebaran informasi sehingga bisa 

membantu wajib pajak dan konsultan pajak untuk mempersiapkan diri 

dalam menghadapi perubahan sistem administrasi perpajakan. Melalui 

model Acceptance Intelligent Device Use Acceptance (AIDUA), 

penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan makna ataupun dampak 

CTAS bagi practitioner konsultan pajak.  

b. Manfaat Empiris 

1) Bagi Practitioner (Praktisi) 

Practitioner berperan sebagai perantara antara wajib pajak 

dengan pemerintah. Melalui penelitian ini diharapkan practitioner 

konsultan pajak bisa mengetahui gambaran mengenai dampak 

pemberlakuan CTAS sehingga mampu mempersiapkan diri 

menghadapi perubahan. Seperti pepatah yang mengatakan, “Lebih 

mencegah daripada mengobati”, persiapan yang matang akan 

memungkinkan mereka untuk memberikan nasihat yang tepat dan 

strategis kepada klien mereka, serta menjaga kepatuhan dengan 

regulasi yang baru. 
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2) Bagi Otoritas Pajak 

Otoritas pajak dalam hal ini berperan sebagai pembuat kebijakan 

dan tim yang memberikan edukasi perpajakan kepada wajib pajak. 

Melalui penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan 

dalam membentuk kebijakan serta meningkatkan pemberian edukasi 

terhadap masyarakat terkait implementasi CTAS. Hal ini 

dikarenakan penerapan sistem baru memerlukan waktu hingga 

diterima oleh semua pihak terkait. 

3) Bagi Wajib Pajak 

Sasaran utama pemberlakuan CTAS ialah wajib pajak. Maka 

dari itu, adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi serta pandangan baru kepada wajib pajak terkait CTAS 

sehingga wajib pajak bisa mempersiapkan diri sebelum CTAS 

benar-benar diberlakukan. 

4) Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa memiliki peran dan sumbangsih dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Adanya penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas mahasiswa mengenai 

pemahamannya di bidang perpajakan khususnya terkait 

perkembangan sistem administrasi perpajakan yakni CTAS. Dengan 

demikian, mahasiswa bisa mempersiapkan keterampilan-

keterampilan yang diperlukan untuk menjadi konsultan pajak 

setelah lulus kuliah. 
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5) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Politeknik Negeri Bali sebagai salah satu kampus vokasi dituntut 

menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri. 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penilaian 

terhadap mahasiswa dalam memecahkan permasalahan yang ada di 

dunia kerja. Serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian 

yang relevan dengan permasalahan sejenis. 

  



 
 

36 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini telah menjelaskan pandangan konsultan pajak mengenai 

gambaran dampak implementasi CTAS terhadap profesi konsultan pajak. 

Adanya CTAS mampu membantu tugas clerical konsultan pajak mulai dari 

kemudahan dalam memperoleh data wajib pajak, kemudahan akses informasi 

perpajakan, dan kemudahan update peraturan perpajakan. Kemudahan 

memperoleh data wajib pajak terjadi karena adanya otomatisasi dan integrasi 

data wajib pajak yang divalidasi oleh pihak ketiga. Kemudian kemudahan akses 

informasi perpajakan mencakup kemudahan informasi mengenai status 

pembayaran, arsip pelaporan, jatuh tempo, hingga informasi pengajuan, 

sedangkan update peraturan perpajakan dapat dilakukan dengan mengakses 

akun wajib pajak. 

Penelitian ini juga menjelaskan pandangan mengenai resiliensi profesi 

konsultan pajak dan memberitahukan hal yang harus dipersiapkan oleh 

konsultan pajak setelah implementasi CTAS secara resmi. Profesi konsultan 

pajak tetap dibutuhkan oleh wajib pajak, hanya saja menyebabkan perubahan 

fokus layanan yang lebih mengarah pada layanan konsultasi tingkat lanjut 

seperti tax planning, tax review, tax audit, dan tax litigasi. Guna mewujudkan 

resiliensi profesi konsultan pajak diperlukan peningkatan kompetensi individu 

yang dapat diperoleh dengan pelaksanaan kegiatan PPL oleh konsultan pajak.



37 
 

 
 

Kegiatan PPL dapat membantu konsultan pajak agar selalu update mengenai 

perubahan terkini di bidang perpajakan. 

B. Implikasi 

Penelitian ini berimplikasi baik secara teoretis dan secara empiris. Implikasi 

teoretis dapat dilihat pada pengaplikasian model Artificially Intelligent Device 

Use Acceptance (AIDUA) dengan implementasi CTAS. Model AIDUA terdiri 

dari tiga (3) tahapan, mulai dari tahapan primary appraisal, secondary 

appraisal, dan task-technology fit. Primary appraisal menjelaskan penerimaan 

implementasi CTAS dapat membantu penyelesaian tugas konsultan pajak 

dengan lebih efektif (utilitarian motivation), menyediakan tampilan ringkas 

pada tax payer account management dan kemudahan akses informasi 

perpajakan tanpa perlu mengkonfirmasi kepada AR (interaction convenience), 

dan otomatisasi sebagian besar tugas clerical konsultan pajak dikaitkan dengan 

task-technology fit pada tahapan primay appraisal. 

Tahapan kedua yaitu secondary appraisal yang terdiri dari dua prediktor 

yaitu precieved competance dan flow experience. Percieved competance 

dikaitkan dengan kesadaran konsultan pajak bahwa implementasi CTAS dapat 

memberikan kemudahan dan efisiensi dalam penyelesaian tugas. Pada tahapan 

ini konsultan pajak mempertimbangkan baik buruk dari implementasi CTAS. 

Dalam mempertimbangkan penerimaan terhadap teknologi, konsultan pajak 

mengalami pengalaman mendalam yang dapat membantu fokus konsultan pajak 

terhadap layanan lainnya seperti tax planning, tax review, tax audit, dan tax 

litigasi. Situasi ini disebut dengan flow experience. Terakhir yaitu tahapan 
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outcome stage yang menunjukkan keputusan akhir dalam menerima atau 

menolak CTAS. 

Implikasi empiris dalam penelitian ini ditujukan pada konsultan pajak. 

Adanya CTAS memberikan kemudahan dalam tugas clerical konsultan pajak 

seperti kemudahan pengisian SPT, pengarsipan, pembayaran, hingga informasi 

perpajakan. Penelitian ini juga dapat memberitahukan konsultan pajak 

mengenai persiapan yang perlu dilakukan untuk menghadapi perubahan yang 

terjadi. Implementasi CTAS menuntut konsultan pajak untuk bisa 

mempertahankan kompetensi yang dimiliki sehingga bisa bertahan dalam 

perubahan yang terjadi. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan 

pengembangan profesional berkelanjutan (PPL) secara aktif. 

C. Saran 

Saran terhadap practitioner sebagai konsultan pajak, otoritas pajak, dan 

peneliti berikutnya dengan harapan dapat memberikan alternatif dan 

sumbangsih pemikiran. 

1. Parctitioner (Konsultan Pajak) 

Pembahasan pada penelitian ini telah menjelaskan bahwa implementasi 

CTAS memudahkan sebagian tugas konsultan pajak. Meskipun hasil 

menunjukkan bahwa profesi ini resilien terhadap perubahan, tetap 

diperlukan persiapan guna menghadapi perubahan yang bisa terjadi di masa 

depan. Maka dari itu, konsultan pajak harus adaptif terhadap perubahan 

yang terjadi sehingga dapat melihat peluang di tengah perubahan. 
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2. Otoritas Pajak 

Otoritas pajak diharapkan dapat memberikan pemaparan yang lebih 

detail mengenai implementasi CTAS. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

informasi dapat menimbulkan kekhawatiran pada masyarakat. Maka dari 

itu, diperlukan penyampaian dengan lebih detail sehingga masyarakat dapat 

mempercepat adaptasi ketika CTAS sudah diimplementasikan. 

3. Peneliti Berikutnya 

Penulis berikutnya tidak terbatas pada mahasiswa namun juga di luar 

mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki minat memasuki profesi konsultan 

pajak diharapkan bisa lebih aktif dalam mengikuti perkembangan yang 

terjadi di bidang perpajakan. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan dunia kerja 

berkembang dengan pesat dengan adanya tren perkembangan teknologi. 

Penulis berikutnya diharapkan menguji ulang dengan menggunakan model 

yang sama setelah implementasi CTAS telah resmi berlaku. Serta 

memperluas kriteria informan dengan melibatkan pihak otoritas pajak. Hal 

ini dilakukan untuk membandingkan informasi dari beberapa pihak 

sehingga validitas data menjadi lebih kuat. 
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